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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pembangunan peternakan memiliki prospek yang semakin cerah dimasa 

depan karena permintaan bahan pangan yang berasal dari ternak (daging, telur, 

dan susu) semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, 

pendapatan, dan semakin baiknya tingkat pendidikan akan mendorong kesadaran 

masyarakat untuk mengkonsumsi pangan bergizi tinggi. Permintaan terhadap 

daging sapi di Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun. Konsumsi daging sapi 

pada tahun 2014 sebanyak 595.11 ton, 2015 sebanyak 613.11 ton, dan 2016 

sebanyak 623.48 ton. Dari data tersebut terlihat bahwa permintaan akan daging 

sapi dari tahun ke tahun meningkat. Sedangkan produksi daging sapi di Indonesia 

pada tahun 2014 sebanyak 497.67 ton, 2015 sebanyak 506.66 ton, dan pada tahun 

2016 sebanyak 524.11 ton (Suryani, 2016). Dari uraian diatas terlihat adanya 

perbedaan antara konsumsi dengan produksi daging sapi di Indonesia, sehingga 

peternak berpeluang untuk melakukan pengembangan ternak sapi potong. 

Terjadi kondisi yang sama pada daerah Sumatera Barat bahwa konsumsi 

daging sapi lebih tinggi dari pada produksi daging sapi yang tersedia. Konsumsi 

daging sapi pada tahun 2014 sebanyak 41.293 ton, 2015 sebanyak 42.307 ton, 

2016 sebanyak 42.307 ton. Sedangkan produksi daging sapi yang tersedia di 

Sumatera Barat pada tahun 2014 sebanyak 24.943 ton,  2015 sebanyak 26.007 ton, 

dan 2016 sebanyak 26.787 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2016). Hal ini 

mendorong pemerintah provinsi Sumatera Barat untuk menetapkan daerah-daerah 

sentra  penggemukan sapi potong, yaitu daerah kabupaten Agam, kabupaten Lima 

puluh kota, kabupaten Tanah Datar, kota Bukittinggi dan kota Payakumbuh. 
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Kabupaten Sijunjung merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Barat 

yang terletak pada lintasan antar provinsi, merupakan potensi perdagangan yang 

paling strategis, termasuk perdagangan hasil ternak berupa sapi potong. Meskipun 

Kabupaten ini tidak merupakan salah satu daerah sentra produksi sapi potong 

yang ditetapkan pemerintah Sumatera Barat, namun berdasarkan hasil survey 

pendahuluan dan studi pustaka, daerah ini mempunyai luasan areal pertanian yang 

cukup luas (lampiran 1).  Luasan daerah pertanian tersebut di duga berpotensi 

menghasilkan pakan ternak baik berupa rumput maupun limbah pertanian. 

Berdasarkan Lampiran 1 dapat dilihat luas daerah pertanian di kabupaten ini 

terdiri dari luas lahan sawah 17.323 ha, luas lahan kebun 15.586 ha, dan luas 

panen lahan bahan pangan( jagung, kacang kedelai, kacang tanah, daun ubi kayu) 

880 ha ( BPS Kabupaten Sijunjung, 2017). Luasan yang diprediksi paling banyak 

menghasilkan limbah hijauan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan 

adalah tanaman pertanian. 

Kajian tentang pengembangan sapi potong, tidak hanya dilihat dari potensi 

sumber pakan tapi juga dilihat dari potensi populasi penduduk sebagai sumber 

tenaga kerja yang akan melakukan pengembangan ternak sapi potong itu sendiri. 

Dalam hal ini, sumber daya manusia yang tersedia untuk pengembangan 

peternakan sapi potong dapat dilihat dari jumlah rumah tangga peternak.  Jumlah 

rumah tangga peternak yang ada di kabupaten Sijunjung berdasarkan data Sensus 

Pertanian (2013) adalah sebanyak 36.377 RTP. Jumlah rumah tangga peternak 

tersebar di delapan kecamatan yang ada di Kabupaten Sijunjung (lampiran 2).  

Kecamatan yang paling banyak jumlah RTP adalah Kecamatan Kamang Baru. 
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Input produksi pada usaha peternakan sapi potong yang paling penting 

adalah bakalan atau sapi yang akan dipelihara. Pengembangan usaha peternakan 

sapi potong harus ditunjang oleh sumber bibit dan bakalan.  Berdasarkan hasil 

kajian pustaka, populasi sapi potong yang ada di Kabupaten Sijunjung 

digambarkan pada lampiran 3. Kecamatan yang mempunyai jumlah populasi 

terbesar adalah kecamatan Koto VII, dengan jumlah populasi pada tahun 2016 

adalah sebesar 4.252 ekor.  Berdasarkan lampiran 3, terdapat tiga Kecamatan yang 

populasi sapi potongnya cukup tinggi, yaitu kecamatan Koto VII, kecamatan 

Sijunjung, dan kecamatan Kamang Baru.  Diharapkan ketiga kecamatan ini dapat 

menjadi sumber bibit dan bakalan untuk pengembangan peternakan sapi potong di 

kabupaten Sijunjung ini. 

Berdasarkan uraian diatas diduga Kabupaten Sijunjung cukup berpotensi 

untuk ditetapkan sebagai daerah pengembangan peternakan sapi potong di 

Sumatera Barat. Untuk itu diperlukan suatu penelitian yang mengkaji tentang 

Indeks Daya Dukung wilayah dalam pengembangan peternakan sapi potong 

secara mendalam sebagai sumber informasi bagi stakeholder dalam melakukan 

pengembangan sapi potong.  Kajian ini yang akan menjadi topik penelitian 

penulis dengan judul “Analisis Indeks Daya Dukung Wilayah Dalam 

Pengembangan Sapi Potong di Kabupaten Sijunjung”  

1.2. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat disimpulkan 

beberapa pernyataan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana potensi ketersediaan pakan hijauan dalam pengembangan sapi 

potong di kabupaten Sijunjung ? 
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2. Bagaimana kemampuan wilayah dalam pengembangan sapi potong di 

kabupaten Sijunjung ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini, yaitu : 

1. Menghitung dan menganalisis potensi ketersediaan pakan hijauan dalam 

pengembangan sapi potong di kabupaten Sijunjung. 

2. Mengetahui kemampuan wilayah dalam pengembangan sapi potong di 

kabupaten Sijunjung. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas manfaat penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi peternak diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

yang berguna untuk mendukung pengembangan sapi potong. 

2. Sebagai tambahan informasi bagi peneliti lain untuk mendapatkan informasi 

yang berkaitan dengan analisis indeks daya dukung wilayah dalam 

pengembangan sapi potong. 

3. Bagi pemerintah sebagai acuan atau salah satu referensi dan bahan 

pertimbangan dalam pengembangan sapi potong khususnya didaerah 

kabupaten Sijunjung. 

 


